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ABSTRACT 
 
     The idea of creating works of music often used ethnic music elements as material 
objects in both Indonesia and the West. See there are symptoms relevant to ethnic 
gondang, to serve as a material composition in the cultivation of Western music. 
The making of works in the area of art music in order to express individuality 
through new rules, thus choosing the impressionist musical instrument as a material 
for the development of musicology. 
     Common issues such as, the aspect of harmony that is not found in the level of 
Eastern culture is more oriented to the melodic element, as well as in gondang give 
priority to the melody while the harmony in impressionist music is something 
essential. Then the concrete problem of technical composition, the progression of 
harmony, tendency gondang only use level I-V or I-II, while the essence of 
impressionist music, progression is free and sometimes difficult to identify tonica. 
    From the different characteristics of the musical writer makes an idea or idea of 
music that is a combination of idiom gondang music with harmony impressionist 
music. So needed the formulation of ideas, materials collection, experimentation, 
formulation of concepts and techniques of formation / adjustment so that both 
nuances are maintained. 
     There are two formulas, namely around the concept of composition in combining 
So the concept there are two: Hydrid theme and a combination of chord progression. 
The combined elements of the two become a sound dimension that presents works 
with distinctive impression (new aesthetics). It can withstand rotation / filter free 
harmony progression with the monotonic I-II progression rule always returned in 
the circulation of the chord level groove. The second formulation of something 
relevant is the application of impressionist harmony. Such harmony superimpose, 
bichordal, polytonal, and supported an experiment to make a hybrid scale. Despite 
the blurred harmony, the idiomatic ethnic element is still found as a melodic 
element or ornamentation. The intensity of the tension is set when the tension of 
the harmony further obscures the theme. 
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ABSTRAK 
 
     Ide penciptaan karya musik kerap sekali menggunakan unsur musik etnis 
sebagai objek material baik di Indonesia maupun Barat. Melihat ada gejala yang 
relevan dengan etnis gondang, untuk dijadikan sebagai materi komposisi dalam 
penggarapan musik Barat. Pembuatan produk karya dalam wilayah musik seni agar 
dapat mengekspresikan individualitas melalui kaidah baru, sehingga memilih 
wahana musik impresionis sebagai bahan pengembangan musikologi. 
     Persoalan umum seperti, aspek harmoni yang tidak ditemukan dalam tingkatan 
kebudayaan Timur lebih berorientasi pada elemen melodis, sama halnya dalam 
gondang mengutamakan melodi sedangkan harmoni dalam musik impresionis 
sesuatu yang esensial. Kemudian persoalan konkret teknis komposisi, secara 
progresi harmoni, kecenderungan gondang hanya menggunakan tingkatan I-V atau 
I-II, sementara pada hakikat musik impresionis, progresi sudah bebas bahkan 
terkadang sulit mengidentifikasi tonika. 
    Dari perbedaan karakteristik musikal tersebut penulis membuat suatu 
ide/gagasan karya musik yaitu kombinasi idiom musik gondang dengan harmoni 
musik impresionis. Maka diperlukan perumusan ide, pengumpulan bahan, 
eksperimentasi, perumusan konsep dan teknik-teknik pembentukan/penyesuaian 
agar nuansa keduanya tetap terjaga. 
     Terdapat ada dua rumusan, yaitu seputar konsep komposisi dalam 
menggabungkan Maka konsep tersebut ada dua: Hidrid tema dan kombinasi 
progresi akor. Gabungan elemen-elemen dari keduanya menjadi sebuah dimensi 
bunyi yang menghadirkan karya dengan impresi khas (estetika baru). Dapat 
menahan perputaran/menyaring progresi harmoni bebas dengan aturan progresi I-
II yang monoton selalu dikembalikan dalam sirkulasi alur tingkatan akor. Rumusan 
kedua sesuatu yang relevan yaitu pertimbangan aplikasi harmoni impresionis. 
Seperti harmoni superimpos, bikordal, politonal, dan didukung sebuah eksperimen 
membuat hybrid scale. Meskipun harmoni kabur/bias, elemen etnis yang idiomatis 
masih didapati sebagai unsur melodis maupun ornamentasi. Intensitas tensi diatur 
ketika ketegangan harmoni semakin mengaburkan tema. 
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